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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua metode peramalan, yaitu AutoRegressive
Integrated Moving Average (ARIMA) dalam meramalkan nilai ekspor bahan bakar mineral di
provinsi tersebut. Data yang digunakan adalah data historis nilai ekspor bahan bakar mineral dari
tahun sebelumnya. Metode ARIMA dipilih karena keandalannya dalam meramalkan data time
series tanpa mempertimbangkan variabel eksternal,. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
menghasilkan tingkat akurasi yang berbeda dalam memprediksi nilai ekspor bahan bakar mineral.
Dengan demikian, pemilihan metode peramalan yang tepat harus mempertimbangkan ketersediaan
data variabel eksternal dan kebutuhan peramalan jangka pendek atau jangka panjang.

Kata Kunci: ARIMA, peramalan, ekspor bahan bakar mineral, Jambi.

Abstract

This study aims to compare two forecasting methods, namely the AutoRegressive Integrated
Moving Average (ARIMA) and the Transfer Function, in forecasting the export value of mineral
fuels in the province. The data used is historical data on the export value of mineral fuels from the
previous year. The ARIMA method was chosen because of its reliability in forecasting time series
data without considering external variables, while the Transfer Function is used to measure the
influence of external variables such as world oil prices and currency exchange rates on exports.
The results show that the two methods produce different levels of accuracy in predicting the export
value of mineral fuels. The Transfer function proved to be more accurate in modeling the
relationship between exports and external variables, while ARIMA provided better performance
in the short term. Thus, the selection of the right forecasting method must consider the availability
of external variable data and short- or long-term forecasting needs.
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PENDAHULUAN

Batu bara merupakan sumber energi utama yang banyak digunakan dalam pembangkit listrik, di
mana hampir setengah dari total konsumsi domestik digunakan untuk keperluan tersebut. Selain
itu, batubara juga mendukung kegiatan industri dan menjadi komoditas ekspor penting yang
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi negara (Afin & Kiono, 2021). Batu bara menjadi
komoditas ekspor vital, terutama bagi negara-negara yang bergantung pada energi listrik dari
bahan bakar fosil, memberikan kontribusi besar terhadap stabilitas ekonomi dan pemenuhan energi
dalam negeri(Pahlevi dkk., 2024).

Indonesia merupakan pengekspor batubara terbesar kedua di dunia, terutama ke negara-negara
Asia, menjadikan komoditas ini strategis dalam mendukung ekonomi nasional (Masa dkk., 2024).
Provinsi Jambi sebagai salah satu penghasil batu bara,memiliki kontribusi signifikan terhadap
ekonomi daerah melalui sektor pertambangan. Namun, kegiatan ekspor batubara menghadapi
tantangan seperti fluktuasi harga pasar global,kebijakan perdagangan internasional dan
infrastruktur yang terbatas(Kusnadi dkk,2023).Selain itu Ketidakpastian pasar global, seperti
perubahan harga dan permintaan, serta faktor eksternal seperti kebijakan perdagangan
internasional dan fluktuasi nilai tukar, menjadi tantangan dalam memprediksi nilai ekspor.
Meskipun metde seperti ARIMA dapat menghasilkan prediksi yang cukup baik, kompleksitas
faktor eksternal sering mengakibatkan ketidakakuratan(Dai, 2023).

Dalam menghadapi tantangan tersebut,technopreneurship menawarkan solusi inovatif untuk
ekspor batu bara Jambi melalui teknologi seperti big data untuk analisis pasar, gasifikasi dan
carbon capture untuk nilai tambah ramah lingkungan, serta IoT untuk efisiensi distribusi.
Pendekatan ini meningkatkan daya saing global sekaligus mendukung ekonomi
berkelanjutan.(Azizah A’ & Soelistyo, 2022). Penelitian (Prahesti dkk., 2023) yang
membandingkan metode ARIMA dan fungsi transfer dalam peramalan harga batubara
menunjukkan bahwa fungsi transfer lebih akurat, dengan MAPE 17,66% dibandingkan ARIMA
yang memiliki MAPE 23,14%.

Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia, termasuk Jambi, mempengaruhi ekonomi dan
pengelolaan sumber daya(Puspita Sari dkk., 2023).Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang
mencerminkan kesejahteraan masyarakat juga dipengaruhi oleh ekspor, yang berperan penting
dalam meningkatkan produksi dan stabilitas ekonomi negara. (Hodijah dkk., 2021). Ekspor
memiliki peran dalam pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan devisa dan sektor produksi.
Namun, ekspor batu bara menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga global,perubahan
permintaan pasar dan keterbatasan infrastruktur.(Kurniawati dkk., 2023).

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan daya saing ekspor batu bara Jambi, teknologi seperti
big data, IoT, dan analisis CMS dapat digunakan untuk memprediksi permintaan pasar dan
mengoptimalkan distribusi. Selain itu, teknologi bersih seperti gasifikasi dan carbon capture
membantu mengurangi dampak lingkungan sekaligus memberikan nilai tambah pada produk batu
bara(Tika Carolina & Aminata, 2019).
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Analisis data deret waktu (time series) menjadi pendekatan yang banyak digunakan untuk
memprediksi pola ekonomi,termasuk ekspor (Wiyanti dan Pulungan, 2012).Salah satu metode
yang efektif adalah Autoregressive Integrated Moving Average(ARIMA), yang diperkenalkan
oleh George Box dan Gwilym Jenkins yaitu menganalisis data historis untuk memprediksi tren
masa depan (Wulandari dan Gernowo, 2019). Model ini menggunakan data masa lalu tanpa
variabel independen, efektif untuk jangka pendek, namun kurang akurat dalam jangka panjang
(Hardianto dan Zulhamidi,2023).

Metode ini unggul dalam meramalkan data kejadian masa depan berdasarkan data masa lalu,
dengan menggunakan metode tertentu untuk memprediksi hasil (Wahyuningsih & Desi Yuniarti,
2016). Namun, untuk memastikan bahwa prediksi yang dihasilkan dapat diandalkan, diperlukan
uji reliabilitas dan validitas. Uji reliabilitas adalah uji yang memastikan bahwa model dapat
diterapkan secara konsisten, sementara uji validitas memastikan bahwa prediksi yang dihasilkan
model memiliki ketepatan tinggi dan relevan dengan data aktual. Pengujian kedua aspek ini sangat
penting dalam memastikan keberhasilan analisis dan prediksi (Khuzaifah & Junita, 2021).

Validitas instrumen dapat dibuktikan dengan beberapa bukti. Bukti-bukti tersebut antara lain
secara konten, atau disebut validitas konten atau validitas isi, secara konstruk atau dikenal dengan
validitas konstruk dan secara kriteria atau dikenal dengan validitas kriteria. Uji validitas bertujuan
untuk melihat ketepatan pengukuran. Sedangkan Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya. Instrumen yang telah terstandar dan reliabel tetap
harus dilakukan uji coba kembali setiap akan digunakan. Hal ini disebabkan karena setiap subjek,
lokasi, dan waktu yang berbeda akan menghasilkan hasil yang berbeda pula (Tarigan et al., 2022).

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi
alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan
pengukuran berkali-kali. Tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik ditunjukkan oleh suatu
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur dua
tes yang paralel, maka konsistensi antara keduanya semakin naik dan alat ukur disebut alat ukur
yang reliabel (Iswati, 2014).

Technopreneurship merupakan sebuah inkubator bisnis berbasis teknologi, yang memiliki
wawasan untuk menumbuh-kembangkan jiwa kewirausahaan di kalangan generasi muda,
khususnya mahasiswa sebagai peserta didik dan merupakan salah satu strategi terobosan baru
untuk mensiasati masalah pengangguran intelektual yang semakin meningkat. Seorang
technopreneur pada dasarnya memiliki mindset dan karakter dari entrepreneur, akan tetapi seorang
technopreneur lebih menekankan pada penerapan teknologi untuk menjalankan bisnis yang akan
dijalankannya khususnya terhadap pengembangan produk baru dan terhadap inovasi. Pemanfaatan
teknologi mutakhir tepat guna dalam pengembangan usaha yang berdasarkan pada jiwa
entrepreneur yang mapan akan dapat mengoptimalkan proses sekaligus hasil dari unit usaha yang
dikembangkan (Sunarya, 2017).
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan Kualitatif atau Mix Methode. Penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai upaya untuk mempelajari suatu masalah. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan
tersebut, peneliti dapat mencari dan mengambil data, menentukan variabel, dan melakukan
pengukuran numerik untuk melakukan analisis sesuai dengan tingkat statistik yang sesuai,dalam
penelitian kuantitatif ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS yang digunakan sebagai alat uji
validitas dan realibilitas dari butir pertanyaan.

Pada tahap ini, data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari situs resmi Badan Pusat
Statistik (BPS) Jambi. Data yang diambil berjudul "Peramalan Nilai Ekspor Batu Bara
Menggunakan Metode Arima Terhadap Perekonomian Penduduk Provinsi Jambi". Data ini
mencakup ekspor di Jambi, yang diuraikan berdasarkan bulan juli 2024. Pengumpulan data ini
dilakukan untuk menganalisis nilai ekspor menggunakan ARIMA.

Analisis Deret Waktu

Analisis deret waktu adalah metode untuk mengolah data yang dikumpulkan secara teratur, seperti
harian, mingguan, atau bulanan, untuk memprediksi kondisi di masa depan(Maulana, 2018).
Dalam memilih metode peramalan, kita perlu memahami pola yang ada dalam data, yang terbagi
menjadi empat jenis: pola horizontal (stabil), pola tren (menaik atau menurun), pola musiman
(berulang setiap periode tertentu), dan pola siklus (berulang dengan interval yang tidak tetap)
Dengan mengenali pola-pola ini, kita dapat memilih metode peramalan yang lebih tepat dan akurat,
sehingga dapat menghasilkan prediksi yang lebih baik untuk masa depan.(Lusiana & Yuliarty,
2020).

ARIMA

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) adalah model yang dikembangkan oleh
George Box dan Gwilym Jenkins untuk memproyeksikan nilai masa depan berdasarkan data deret
waktu. Model ARIMA terdiri dari tiga komponen utama: autoregressive (AR), moving average
(MA), dan autoregressive moving average (ARMA). Dengan menggunakan ARIMA, kita dapat
membuat prediksi yang lebih akurat mengenai kemungkinan perkembangan di masa depan
berdasarkan pola dalam data historis (Wei, 2006).

Menurut (Soejoeti, 1987), ada beberapa model time series yang dapat dituliskan sebagai berikut:

1. Proses Autoregressive (AR)
Bentuk umum proses Autoregressive tingkat p atau AR (p) adalah

Zi=p1Zt—1+ -+ PpZi—p+ ar

dengan:

Zt : Data pada periode ke-t
¢1...¢p : Koefisien orde p

a; : Galat pada waktu t
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2. Proses Moving Average (MA)
Bentuk umum proses Moving Average tingkat g atau MA(q) adalah sebagai berikut:

Zt=at—91at_1— oo —ant_q
dengan:
Zt : Data pada periode ke-t
0i1...04 :Koefisien orde g
ac : Galat pada waktu t sampai t—q

3. Proses Autoregressive Moving Average atau ARMA (p,q).
Bentuk umum proses ARMA (p,q) adalah sebagai berikut:

Ze=¢p1Zt—1+ - + ¢pZt—p + ar—61at-1— -+ _eqat_q

dengan:

Zt : Data pada periode ke-t
¢1...¢p : Koefisien orde p

0i... 84 : Koefisien orde g

at : Galat pada waktu t

4. Proses Autoregressive Integrated Moving Average ARIMA (p,d,q).
Bentuk umum dari proses ARIMA (p,d,q) adalah sebagai berikut:
¢p(B)(1-B)4Zt =0q(B)a:
dengan:
Zt : Data pada periode ke-t
¢1...¢p : Koefisien orde p
0i... 84 : Koefisien orde g

B : Operator backward shift
d : Koefisien orde d (differencing)
at : Galat pada waktu t

Menurut (Deviana dkk., 2021) tahapan-tahapan analisis ARIMA dalam peramalan

a. Pemeriksaan Kestasioneran Data
Pengujian kestasioneran data dapat dilakukan dengan membuat fungsi autokorelasi (ACF
dan PACF) untuk melakukan identitas pola waktu. Jika data tidak stasioner terhadap
varians maka dilakukan transformasi Box-Cox, jika data tidak stasioner dalam mean
maka dilakukan proses differencing.

b. Proses Pembedaan (Differencing)
Proses ini dilakukan apabila data tidak stasioner yaitu dengan data asli (Z;) diganti dengan
perbedaan pertama data asli tersebut. Jika data masih belum cukup stasioner maka dapat
dilakukan differencing hingga data cukup stasioner. Differencing dilakukan maksimal dua
kali supaya tidak merusak data.

c. Penentuan Nilai p, d dan ¢ dalam ARIMA
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Setelah data runtut waktu stasioner, tahap berikutnya adalah menetapkan model ARIMA
(p.d,q) yang cocok, maksudnya menetapkan nilai p, d dan ¢. Jika tanpa proses
differencing (d) diberi nilai 0, jika menjadi stasioner setelah first order differencing (d)
bernilai 1 dan seterusnya. Dalam memilih berapa p dan ¢ dapat dibantu dengan
mengamati pola fungsi ACF dan PACF dari data yang sudah stasioner. Proses
Autoregressive-Integrated-Moving Average yaitu ARIMA(p,d,q).

. Estimasi Parameter Model ARIMA

Melakukan penaksiran dan pengujian signifikansi parameter, apakah parameter sudah
signifikan atau tidak. Jika data sudah signifikan maka dapat dilanjut ke langkah
berikutnya, jika tidak signifikan maka membuat model dugaan yang lain.

. Peramalan

Tahap kelima adalah menggunakan model terbaik untuk peramalan. Jika model terbaik
telah ditetapkan model itu siap digunakan untuk peramalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Data

Data nilai ekspor batu bara terhitung dari januari 2015 sampai dengan agustus 2024 adalah sumber
data utama yang digunakan dalam penelitian ini. Data ekspor batu bara disajikan pada tabel

berikut:
Tabel. 1 Data Ekspor Batu Bara di Jambi Januari 2015 sampai Agustus 2024
Tahun
Bulan
2015 2018 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Januari 5934648 7524237 585914 BIB3S26 4020502  BABBN  3BST96L74 348156 47986440 14259771
Februari §70740  B4B277 3220507 283201 BTI452 3359701 528311638 0886937 455043 17062831
Maret 5373973 2621976 BS97346 73224 707897 2391766 1BA38I3S 48005325 44030985 S52417434
April 7934658 301254 I0IBI033 2637950 8219623 2241224 98572328 35319446 42425 4194585
Mei 4632434 2481487 3072980 47290M 735556 205083 BA90775.02 36099234 26574353 1395015386
Juni 4043989 413418 4894447 SBBSA30 4270300 42740 BASSRBIZSS 37085770 17485863 7052828
Jul 3327513 1032365 8715485 15233274 G78B3E7  4B36209 G533 40334700 24757730 BBIDBBA
Agustus 320080  USBBI8  GI0297  G218632  SI20820 2022060 1333267742 36BOBOIZ 78Sl GOI4445.83
Sepember 15935 2048173 1208128 G3B4458 4120331 73BSIE 203930459 37254507 1938280
Oktober 2097978 1559080 9737424 B270BS4 742534 3304891 243005585 56880260 28570139
November 283582 369814 870720 8996930  BBGA377 932080 2427941544 S450IS02 78024223
Desember 324087 7009867  B982742 7376378 §75I34 783573 5550098 53776957 33453723

Pada tahap pertama, identifikasi time series untuk mengetahui karakteristik dari model data yang
dimiliki. Proses identifikasi dilakukan dengan plot data seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1
untuk menentukan kestasioneran data terhadap nilai variansi dan nilai rata-rata.
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Time Series Plot of ekspor batu bara
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Gambar 1. Plot Data Ekspor Batu Bara

Trend Analysis Plot for ekspor batu bara
Linear Trend Madel

Y= -1142642 + 2237275t

60000000

50000000

40000000

30000000

20000000

ekspor batu bara

10000000

0

1 12 24 36 48 60 72 84 95 108 120

Index

Gambar 2. Plot Analisis Tren pada Data Ekspor Batu Bara
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Pada Gambar 1 dan Gambar 2, data belum bersifat stasioner, sehingga perlu dilakukan proses
penstasioneran. Dari grafik, terlihat bahwa fluktuasi data tidak konsisten dan cenderung
menunjukkan tren meningkat seiring waktu. Setelah diidentifikasi bahwa data belum stasioner,
langkah berikutnya adalah memeriksa stasioneritas terhadap variansi atau rata-rata. Jika data
belum stasioner dalam hal variansi, perlu dilakukan transformasi, sedangkan jika belum stasioner
dalam hal rata-rata, diperlukan differencing. Stasioneritas variansi dapat diuji menggunakan
transformasi Box-Cox. Data dianggap stasioner jika nilai lambda () hasil transformasi mendekati
1. Jika tidak, transformasi harus dilanjutkan sampai nilai lambda mencapai 1.

Box-Cox Plot of ekspor batu bara
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Gambar 3. Output Box-Cox Data Ekspor Batu Bara

Berdasarkan Gambar 3, data tidak dikatakan stasioner dalam variansi sebab rounded value (lamda)
bernilai 0,50. Karena data tidak dapat dianggap stasioner dalam variansi, sehingga harus dilakukan

proses transformasi data.

42



Multi Proximity: Jurnal Statistika Universitas Jambi Vol. 3 No. 1 - Juni 2024

Box-Cox Plot of trans 1
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Gambar 4. Output Box-Cox Data Ekspor Setelah Dilakukan Transformasi 1
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Transformasi pertama telah dilakukan seperti Gambar 4, rounded value bernilai 1,00. Hal tersebut
memperlihatkan data impor migas telah stasioner terhadap variansi, sehingga transformasi tidak

dilakukan lagi
Estimasi Parameter

Setelah data sudah stasioner terhadap rata-rata dan variansi, tahap selanjutnya adalah menentukan
model sementara ARIMA (p, d, q) yang sesuai dengan memplot data volume impor migas yang
sudah di differencing ke dalam plot ACF dan PACF.

Autocorrelation Function for trans 1
{with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 5. Output Grafik Autocorelation Function Data Ekspor
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Gambar 6. Output Grafik Autocorelation Function Data Ekspor differencing 1
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Partial Autocorrelation Function for diff 1
{with 5% significance limits for the partial autocorrelations)

Partial Autocol

Gambar 7. Output Grafik Partial Autocorelation Function Data Ekspor Differencing 1

Berdasarkan pada hasil ouput terlihat pada gambar 5 menunjukkan bahwa grafik autocorrelation
function data ekspor transformasi pertama menunjukkan bahwa terdapat beberapa lag yang keluar
dari batas signifikan yang berarti bahwa hasil ouput pada gambar 5 tidak layak untuk digunakan
dalam nenetukan model terbaik. Oleh karena itu, perlu dilakukan differencing dan diperoleh hasil
pada gambar 6 yaitu output grafik autocorrelation function hasil differencing pertama yang
menunjukkan pada gambar tersebut data sudah signifikan yang di tunjukkan adanya garis yang
keluar pada lag yaitu 2.

Pada gambar 7 menunjukkan bahwa output grafik partial autocorrelation function ada lag 2 berada
pada luas batas garis signifikan. Berdasarkan hasil output dari plot ACF dan PACF diperoleh
hasil pada plot ACF memiliki 2 lag di atas batas signifikan dan pada plot PACF terdapat 2 lag
juga yang keluar dari batas garis signifikan, maka diperoleh hasil untuk Autoregressive (AR) orde
2 dan untuk Moving Average orde 2. Jadi, didapatkan model-model untuk ARIMA yang
memungkinkan yantu model ARIMA (2, 1, 2), (1,1, 1),(2, 1, 1), (2, 1, 0), (1, 1, 0) dan (0, 1, 1).

Pemeriksaan Diagnostik Model

Pemeriksaan diagnostik pada model ARIMA penting untuk memastikan bahwa model yang
dipilih sesuai dengan data dan memiliki performa yang baik. Dalam pemeriksaan diagnostic
model untuk membuktikan bahwa model yang dipilih sudah layak untuk digunakan sebagai
peramalan dilakukan dengan cara menguji kesignifikan pada parameter serta uji kesesuaian model
(uji asumsi white noise).

Uji Signifikansi Parameter
Berdasarkan beberapa model ARIMA berikut merupakan hasil uji signifikansi parameter:

Tabel 2. Hasil Uji Sinifikansi Parameter Model ARIMA

Estimasi Parameter Parameter P-value Hasil Uji Signifikansi
ARIMA (1,1,1) AR (1) 0,089 Tidak Signifikan

MA (1) 0,004 Signifikan
ARIMA (2,1,1) AR (1) 0,000 Signifikan

MA (2) 0,075 Tidak Signifikan
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ARIMA (2,1,0) AR (1) 0,130 Tidak Signifikan

MA (2) 0,147 Tidak Signifikan
ARIMA (1,1,0) AR (1) 0,180 Tidak Signifikan
ARIMA (0,1,1) MA (1) 0,046 Signifikan
ARIMA (2,1, 2) AR (1) 0,000 Signifikan

AR (2) 0,000 Signifikan

MA (1) 0,000 Signifikan

MA (2) 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter model ARIMA pada table 2 dapat dilihat bahwa
model ARIMA (0, 1, 1) dan model ARIMA (2, 1, 1) merupakan model dengan parameter yang
signifikan. Parameter dikatakan signifikan jika nilai p-value pada nilai < 0,05. Oleh karena itu,
model ARIMA (0, 1, 1) dan ARIMA (2, 1, 1) memenubhi syarat signifikansi parameter.

Uji Asumsi White Noise

Setelah dilakukan uji signifikansi parameter model ARIMA pada model (2, 1, 2) dan model
ARIMA (0, 1, 1). Tahap selanjtnya adalah melakukan uji asumsi white noise yaitu dengan syarat
jika nilai p-value > alpha (0,05) maka di katakana white noise, namun jika p-value < alpha (0,05)

maka tidak dapat dikatakan white noise.

Tabel 3. Hasil uji white noise pada model ARIMA (1, 1, 1).

Lag P-value Keterangan
12 0,068 White Noise
24 0,112 White Noise
36 0,444 White Noise
48 0,540 White Noise
Tabel 4. Hasil uji white noise pada model ARIMA (2, 1, 1)
Lag P-value Keterangan
12 0,035 Tidak White Noise
24 0,112 White Noise
36 0,472 White Noise
48 0,448 White Noise
Tabel 5. Hasil uji white noise pada model ARIMA (2, 1, 0)
Lag P-value Keterangan
12 0,017 Tidak White Noise
24 0,044 Tidak White Noise
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36 0,280 White Noise
48 0,425 White Noise

Tabel. 6. Hasil uji white noise pada model ARIMA (1, 1, 0)

Lag P-value Keterangan
12 0,027 Tidak White Noise
24 0,103 White Noise
36 0,404 White Noise
48 0,388 White Noise

Tabel 7. Hasil uji white noise pada model ARIMA (0, 0, 1)

Lag P-value Keterangan
12 0,045 Tidak White Noise
24 0,138 White Noise
36 0,472 White Noise
48 0,470 White Noise

Tabel 8. Hasil uji white noise pada model ARIMA (2, 1, 2)

Lag P-value Keterangan
12 0,010 Tidak White Noise
24 0,047 Tidak White Noise
36 0,307 Tidak White Noise
48 0,431 Tidak White Noise

Setelah di lakukan uji white noise pada beberapa model ARIMA diperoleh modelARIMA (1, 1,
1) sebagai model terbaik. Langkah selanjutnya yantu mengecek normalitas dari model residual
kemudian dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov.

Pemilihan Model Terbaik
Berdasarkan hasil diagnostic model,diperoleh model ARIMA (1, 1, 1) sebagai model Arima
terbaik. Bentuk umum model ARIMA (1, 1, 1) dapat ditulis secara matematis dalam bentuk
persamaan berikut dengan menggunakan nilaip=1,d=1,danq=1.

(1-B)¥Z; = p+ 64(BYa,

(1-B)Z; = p+0:(B)a;
(1-B)Z;,=p+ ({1 —-06,B)a;
Zy—=Zyg=p+ar—01a.4
Zt = Zt—l + 1.0 + at - (0.698)at_1
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Zt = Zt—l + 22,66 + at - 0,9765at_1
Peramalan

Pada tahap akhir, menggunakan model ARIMA terbaik (1, 1, 1) yang sudah mencapai tahapan
pengujian untuk meramalkan nilai ekspor batu bara di provinsi jambi.

Tabel.9 Hasil peramalan nilai ekspor batu-bara provinsi jambi

Forecasts from Time Period 116
95% Limits
Time Period Forecast SE Forecast Lower  Upper Actual
117 5945804 6404933 -6610394 18502002
118 6392317 8201707 -9686267 22470901
119 6606385 9359134 11741214 24953983
120 6709013 10263957 -13412395 26830421
121 675821. 11042359 -14889169 28405600
122 6781804 11746130 -16245249 29808857
123 6793113 12399614 -17515027 51101253
124 6798535 13015601 -18717183 32314253
125 6801134  1360155. -1986328. 53465555
12. 6802380 14162292 -20961305 34566065
127 6802978 14701197 -22017173 55623129
128 6803264 15220820 -23035554 -6642082
129 6803401 15723181 -24020243 5762704,
130 6803467  1620993. -24974408 38581343
131 6803499 16682472 -25900735 59507732
132 6803514 17141978 -26801532 40408560
133 6803521 17589479 -27678303 4128584,
134 6803525 18025871 -28534302 42141351
135 680352. 18451945 -29369573 4297662,
13. 6803527 18868400 -30185988 43793042

Uji Validitas

Validitas merupakan produk dari validasi. Validasi adalah suatu proses yang dilakukan oleh
penyusun atau pengguna untuk mengumpulkan data secara empiris guna mendukung kesimpulan
yang dihasilkan oleh skor pengguna. Sedangkan validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk
mengukur sasaran ukurnya. Dalam mengukur validitas perhatian ditujukan pada isi dan kegunaan
pengguna instrumen. Uji validitas dimaksudkan guna mengukur seberapa baik mengukur seberapa
baik suatu tes menjalankan fungsinya dan apakah instrumen yang bersangkutan benar-benar dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Uji ini dimaksudkan untuk mengukur efektif atau tidaknya
suatu kuesioner. Pada dasarnya, uji validitas mengukur efektif atau tidaknya setiap
pertanyaan/pernyataan. Kriteria uji untuk uji validitas adalah sebagai berikut:

e Jika r hitung > r tabel maka instrumen penelitian dianggap valid.

e Jika r hitung < r tabel maka instrumen penelitian dianggap tidak valid.
nIx,y—(2x1)(Ey)
JmExi- 2 sy )

Rxy =
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Tabel.10 Pertanyaan kuisioner untuk responden

No Pertanyaan

1 Apakah Anda mengetahui tentang kegiatan ekspor batu bara di Provinsi Jambi?

2 Menurut Anda, seberapa penting kegiatan ekspor batu bara bagi perekonomian Provinsi
Jambi?

3 Menurut Anda, Aapakah permintaan Global memengaruhi nilai ekspor batu bara dari
Provinsi Jambi?

4 Menurut Anda, seberapa besar pengaruh nilai ekspor batu bara terhadap pendapatan
masyarakat Provinsi Jambi?

5 Menurut Anda apakah harga batu bara dunia memengaruhi nilai ekspor batu bara dari
Provinsi Jambi?

6 Menurut Andaapakah biaya produksi memengaruhi nilai ekspor batu bara dari Provinsi
Jambi?

7 Menurut Anda apakah infrastruktur memengaruhi nilai ekspor batu bara dari Provinsi
Jambi?

8 Menurut Anda apakah kebijakan pemerintah memengaruhi nilai ekspor batu bara dari
Provinsi Jambi?

9 Menurut Anda, apakah kegiatan ekspor batu bara memberikan dampak positif bagi
masyarakat Provinsi Jambi?

10 Menurut Anda, seberapa besar pengaruh nilai ekspor batu bara terhadap pendapatan

masyarakat Provinsi Jambi?

Tabel 11. Hasil perhitungan Uji Validitas

No. R hitung R table (45%) Keterangan
1 0,532338 0,294 Valid
2 0,65051 0,294 Valid
3 0,652084 0,294 Valid
4 0,167649 0,294 Tidak Valid
5 0,70969 0,294 Valid
6 0,659803 0,294 Valid
7 0,193031 0,294 Tidak Valid
8 0,467609 0,294 Valid
9 0,048849 0,294 Tidak Valid
10 0,08391 0,294 Tidak Valid
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Menggunakan Aplikasi SPSS

Correlations
JumlahTotal_
Soall Soal2 Soald Soald Soals Soalé Soal? Soall Soald Soalld Y
Soall Pearson Correlation 1 g4 L84 =145 323 3489 oot -,009 =210 =326 532
Sig. (2-tailed) 356 11 342 028 019 993 55 66 029 oo
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Soal2 Pearson Correlation A4 1 3939 A7 A6 356 -,058 ksl A07 60 641
Sig. (2-tailed) 356 o7 250 004 016 ) 43 483 292 oo
N a5 45 45 45 45 45 45 45 a5 45 45
Soal3 Pearson Comrelation 154 399 1 252 180 A23 308 A72 207 -016 562
Sig. (2-1ailed) 31 007 95 236 A 039 258 172 14 oo
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Soald Pearson Correlation - 145 75 252 1 -1439 -.oog Jd82 d23 312 054 J6e
Sig. (2-1ailed) 342 ,250 045 A28 B57 232 422 037 J23 21
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Soals Pearson Correlation 328 A6 RE:] =148 1 683 - 100 360 =315 =160 J10
Sig. (2-tailed) 028 004 236 A28 Jon 513 015 035 293 oo
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Soalf Pearson Correlation 348 356 JA23 -, 008 683 1 018 ,201 =283 -,189 660
Sig. (2-1ailed) 013 06 AN 857 oo 807 N85 060 214 oo
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Soal? Pearson Correlation 00 - 058 08 82 00 -018 1 -006 059 -003 REE]
Sig. (2-1alled) 993 704 ,03g 232 513 g07 969 700 86 204
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Soald Pearson Correlation -,009 NiTAl A72 123 360 20 -,006 1 78 230 AGE
Sig. (2-1ailed) 855 G643 258 422 s 85 869 243 28 A
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Soald Pearson Cormalation =210 Jov o7 A2 =315 243 059 A78 1 240 049
Sig. (2-ailed) 166 483 A72 037 035 060 700 243 113 750
N 45 45 45 45 45 45 45 45 a5 45 45
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas mengukur variabel-variabel yang digunakan berdasarkan pertanyaan/pernyataan
yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi
menggunakan nilai Cronbach alpha. Tingkat signifikansi/level yang digunakan adalah 0,5, 0,6
hingga 0,7 tergantung kebutuhan penelitian.Kriteria tesnya adalah: Instrumen dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach alpha > signifikan. Jika nilai Cronbach's alpha < tingkat signifikan, perangkat
dianggap tidak dapat diandalkan.

Diketahui:

k=10

20,2 = 3,09697

20,2 = 5,967677

P=iiE
~ |-

_[xo _
- _9] [1— 0,51896]

=

Y o2

3,09697
5,967677

]

[1,11111][0,48104]
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=0,53449
Diperoleh nilai Cronbach alfa ( uji reliabilitas) sebesar 0,53449

Hasil ini terletak pada interval 0,5 — 0,789 sehingga kuesioner ini dinyatakan layak

Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS

Tabel 13. Hasil Uji Realibilitas Menggunakan Aplikasi SPSS
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

M %
Cases  Walid 45 100,0
Excluded? 0 a
Total 45 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
G34 10
Simpulan

Berdasarkan Analisis yang sudah dilakukan didapati hasil bahwa hasil peramalan 10 tahun
kedepan dengan Metode Arima didapati model ARIMA terbaik (1, 1, 1) yang sudah mencapai
tahapan pengujian untuk meramalkan nilai ekspor batu bara di provinsi jambi. Berdasarkan uji
validitas yang dilakukan diketahui bahwa sebanyak 6 soal dinyatakan valid dan 4 soal dinyatakan
tidak valid. Sedangkan Uji reliabilitas mengukur variabel-variabel yang digunakan berdasarkan
pertanyaan/pernyataan, dengan membandingkan tingkat signifikansi menggunakan nilai Cronbach
alpha, Tingkat signifikansi/level yang digunakan adalah 0,5, 0,6 hingga 0,7 tergantung kebutuhan
penelitian. Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan didapatkan bahwa kuesioner yang
digunakan layak dengan nilai cronbach alfa sebesar 0,53449. Memanfaatkan teknologi dalam
peramalan nilai ekspor tetapi juga berkontribusi pada peningkatan ekonomi penduduk Provinsi
Jambi melalui pengembangan technopreneurship berbasis data dan teknologi. Oleh karena itu,
pemanfaatan yang perlu dilakukan berbasis Technopreneurship yaitu membangun aplikasi
berbasis web atau mobile berbayar yang memungkinkan pelaku usaha dan pemerintah untuk
memonitor nilai ekspor batu bara secara real-time berdasarkan hasil peramalan ARIMA.Fitur
tambahan seperti prediksi tren pasar, pengelolaan risiko, dan analisis dampak terhadap
perekonomian lokal.
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